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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tuntutan dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada 

saat ini dan kedepan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi 

sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

terintegrasi (Majid, 2015: 1). Sehingga pendidikan berfungsi sebagai 

pengembang kemampuan dan dan membentuk watak peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab. Pendidikan yang dilakukan ini melalui proses belajar 

mengajar disekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai tugas untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki melalui proses pebelajaran. Sarana, prasarana, media 

dan sumber belajar merupakan fasilitas yang membantu dan mendorong 

peserta didik dalam pembelajaran guna memperoleh hasil belajar yang 

maksimal. 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara guru 

dan peserta didik.  Kualitas hubungan antara guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh guru dalam kegiatan 

mengajaranya dan peserta didik dalam belajarnya. Hubungan tersebut 

memengaruhi kesediaaan peserta didik untuk melibatkan diri dan aktif dalam 

kegiatan pemebalajaran. Bila terjadi hubungan yang positif antara guru dan 

pesert didik, hal ini akan berdampak pada peserta didik yang bersungguh-

sungguh dalam kegiatan pembelajaran. Belajar itu sendiri merupakan proses 

yang harus dilakukan oleh peserta didik dan ditandai oleh adanya perubahan 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Rusman, 2015: 21). Indikasi 

seseorang telah melakukan kegiatan belajar, pada diri peserta didik akan ada 
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perubahan pada ketiga ranah tersebut. Tingkat ketercapaian pada ketiga ranah 

tersebut sangat ditentukan oleh kualitas hubungan antara guru dan peserta 

didik. Salah satu peran guru adalah sebagai motivator. 

Sebagai motivator, guru harus memberikan motivasi atau rangsangan 

kepada peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan guru yaitu melalui 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. Dalam proses belajar, motivasi sangat 

diperlukan. Menurut Hamalik dalam Kompri (2015: 231) motivasi sangat 

menetukan tingkat keberhasilan atau gagalnya perbuatan belajar siswa. Belajar 

tanpa adanya motivasi, akan sangat sulit untuk berhasil. Sebab, sesorang yang 

tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan 

dikerjakan itu sesuai dengan kebutuhannya. 

Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik keduanya terlibat 

dalam motivasi keberhasilan belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Motivasi tidak hanya penting bagi guru sebagai motivator, tetapi peserta didik 

sebagai subjek sekaligus objek pendidikan juga penting (Winansih 2009, 

dalam Kompri, 2015: 233). Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, tanpa 

diperintah maka peserta didik akan belajar sendiri baik disekolah, dirumah, 

maupun pada waktu luang. Bagaimana itu semua dapat terjadi, seorang guru 

biasanya hanya memberikan rangsangan-rangsangan sehingga peserta didik 

mau belajar, tetapi seorang guru yang benar maka akan mendalami bagaiman 

dunia anak, dan menjadikan anak belajar tanpa beban tetapi atas dorongan diri 

peserta didik sendiri. 

Motivasi belajar merupakan dorongan dalam dunia pendidikan sebagai 

motivasi intrinsik bagi peserta didik dalam proses belajar, pada khususnya 

proses belajar yang berlangsung di sekolah dasar. Kebijakan Kurikulum yang 

berlaku di sekolah dasar sekarang ini adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 adalah sebuah kurikulum yang baru dicetuskan oleh Kemendikbud untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sudah 

tidak cocok lagi dengan iklim pendidikan di Indonesia. Menurut Majid (2015: 

69) orientasi pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 adalah untuk 
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menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif 

melalui penuatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Berkenaan dengan Kurikulum 2013, pendekatan dan model 

pembelajaran, pemerintah telah mengeluarkan standar proses satuan 

pendidikan dimana dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah, seorang guru harus mampu menggunakan pendekatan 

saintifik dan pendekatan tematik terpadu. Hal ini agar pembelajaran lebih 

bermakna, inovatif, kreatif dan mudah diterima oleh siswa. Menurut Rusman 

(2015: 231) pendekatan saintifik menuntut siswa untuk lebih aktif, kreatif 

serta mampu memiliki keterampilan ilmiah. Pembelajan dengan pendekatan 

saintifik ini mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 

pengetahuan melalui metode ilmiah. 

Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai 

muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh 

karena itu, pendekatan saintifik menekankan pada keterampilan proses. 

Menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari pada transfer 

pengetahuan, peserta didik dipandang sebagai subjek pembelajar yang perlu 

dilibatkan secara aktif dalam prose pembelajaran. Guru hanyalah sebagai 

fasilitator yang membimbing dang mengkordinasikan kegiatan belajar (Majid, 

2015: 4).  Dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri 

berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk 

kehidupan. Fokus proses pembelajarannya diarahkan pada pengembangan 

keterampilan peserta didik dalam memproses pengetahuan, menemukan, dan 

mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan. 

Beberapa tahun terakhir kebijakan kurikulum oleh Kemendikbud 

berganti dari kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013. Ada sebagian 

sekolah yang belum menerapkan Kurikulum 2013 dan masih menggunakan 

kurikulum KTSP. Menurut Majid (2015: 3) kebijakan penerapan kurikulum 

2013 tersebut didalam pembelajaran menuntut seorang guru untuk 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kesiapan guru dan peserta 
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didik dalam melaksanakan proses pembelajaran,  sehingga tidak jarang ada 

guru maupun peserta didik yang mengalami kesulitan. 

SD Muhammadiyah telah menerapkan Kurikulum 2013 serta memiliki 

kelas paralel yang mendukung untuk melakukan penelitian. Tetapi tidak 

semua kelas menerapkan kurikulum 2013, hanya kelas 1 dan kelas IV yang 

sudah menerapkannya. Penelitian dilakukan di kelas tinggi yaitu kelas IV yang 

memungkinkan untuk dilakukannya penelitian. Berdasarkan hasil wawancara 

pada bulan 29 Juli 2018 terhadap beberapa guru kelas IV di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem, diperoleh keterangan bahwa pergantian 

kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013 mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Hal ini disebakan pergantian sistem pembelajaran dengan tematik 

terpadu dengan menerapkan pendekatan saintifik.  

Proses pembelajaran diharuskan lebih mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik. Didalam pembelajaran peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan dari guru tetapi dari sumber-sumber lain. Sehingga 

pengetahuan akan lebih luas dan mengembangkan wawasan peserta didik. 

Pembelajaran juga lebih berpusat pada peserta didik, maka peserta didiklah 

yang harus lebih aktif. Pendekatan saintifik didalam proses pembelajaran 

dapat mempengaruhi minat dan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dibandingkan dulu sebelum pergantian kurikulum 

dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memberlakukan penerapan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran sedangkan KTSP menerapkan 

pendekatan/metode konvensional. Penelitian yang dilakukan di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem ini dilakukan pada siswa kelas IV yang 

diketahui sudah menerapkan Kurikulum 2013, sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan telah menerapkan pendekatan saintifik. Penelitian yang 

dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan saintifik dapat 

memberikan pengaruh dalam motivasi belajar siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem.  

Berdasarkan dari uraian yang sudah dijelaskan diatas, penelitian ini  

bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

motivasi belajar siswa, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul 
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“Pendekatan Saintifik Terdahap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Guru masih kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

2. Kurang adanya motivasi belajar siswa, sehingga menurunkan prestasi 

belajarnya. 

3. Pembelajaran menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, untuk lebih 

memfokuskan permasalahan tersebut maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini terhadap Penggunaan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil 

Belajar dan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SD Muhammadiyah 16 

Karangasem. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka masalah dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 16 Karangasem? 

2. Seberapa besar sumbangan pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 16 Karangasem? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 16 Karangasem. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh pendekatan 

saintifik terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

16 Karangasem. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan untuk dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 

dan pengembangan Kurikulum di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan guru Sekolah Dasar untuk penerapan 

pembelajaran tematik. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa akan lebih mudah 

menerima pembelajaran serta berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

motivasi belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 


